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ABSTRAK 
 

Kasus DBD di Jawa Timur tahun 2014 
sebanyak 9.002 penderita. Belum ditemukan 
obat dan vaksin pembunuh viris dengue , 
sehinga perlu dilakukan pengendalian 
terhadap kasus demam berdarah. 
Pengendalian dilakukan dengan 
penggunaan obat penolak serangga 
(Repellent). Salah satu repellent yang 
digunakan masyarakat menggunakan bahan 
kimia DEET. Repellent berbahan alami juga 
dapat menolak nyamuk yaitu tumbuhan 
kenikir. Tujuan penelitian ini membandingkan 
efektivitas daya tolak dan lama waktu daya 
tolak ekstrak daun kenikir konsentrasi 0%, 
3%, 5%, 7% dan soffell kulit jeruk. Penelitian 
ini menggunakan penelitian murni design 
sederhana. Lokasi penelitian di Labolatorium 
Terpadu Poltekkes Kemenkes Surabaya 
pada bulan Mei 2015. Bahan yang 
digunakan adalah ekstrak daun kenikir 
konsentrasi 0%, 3%, 5%, 7% dan soffel kulit 
jeruk. Menggunakan jenis nyamuk uji Aedes 
aegypti betina usia 2-5 hari sebanyak 25 
ekor dalam 1 kali uji. Proses penelitian ini 
menggunakan subjek test yaitu 
menggunakan tangan manusia sebanyak 25 
orang untuk 5 kali pengulangan selama 5 
hari. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa 
ekstrak kenikir yang paling efektif digunakan 
sebagai repellent adalah ekstrak kenikir 
konsentrasi 7%. Jika dibandingkan dengan 
soffellkulit jeruk masih kurang efektif dalam 
menolak nyamuk Aedes aegypti. Perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut ekstrak daun 
kenikir dengan konsentrasi lebih tinggi dan 
menggunakan jenis nyamuk lainnya. 
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PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 
 

Kasus Demam Berdarah Dengue pada 
tahun 2014 sebanyak 9.002 penderita. 
Belum ditemukan obat dan vaksin yang 
mampu membunuh virus dengue, sehingga 
perlu dilakukan kewaspadaan dini terhadap 
kasus demam berdarah. Upaya pencegahan 
dan pengendalian DBD dilakukan secara 
fisik, kima, dan biologi. Pengendalian secara  
Kimia dapat dilakukan dengan penggunaan 
repellent. Produk repellent  berbentuk lotion, 
dan berbentuk spray. Salah satu jenis 
repellent yang mudah ditemui di pasaran 
adalah soffell aroma kulit jeruk, dengan 
kandungan DEET 130 g/L.  

Obat nyamuk yang beredar dipasaran 
sebagian besar mengandung bahan aktif 
diethyltoluamide (DEET), diclorovinil 
dimethyl phosphat (DDP), Malathion, 
Parathion. DEET bekerja menghambat 
reseptor kimia karbondioksida dan asam 
laktat pada nyamuk. Penggunaan bahan 
kimia tersebut secara terus menerus, selain 
berdampak buruk terhadap kesehatan 
manusia, juga akan membuat nyamuk 
menjadi resisten. Salah satu pengendalian 
nyamuk demam berdarah adalah dengan 
memanfaatkan tanaman kenikir sebagai 
bahan aktif lotion anti nyamuk demam 
berdarah.  

Kenikir merupakan sayuran yang  
dikonsumsi sebagai lalapan dan kenikir 
berkhasiat sebagai obat penambah nafsu 
makan, penguat tulang, lemah lambung dan 
pengusir serangga. Berdasarkan hasil 
analisis yang dilakukan Dwisyahputra 
Hutagalung dalam penelitian Pengaruh 
Ekstrak Daun Kenikir sebagai repellent 
terhadap nyamuk Aedes spp dan bahwa 
ekstrak daun kenikir dengan konsentrasi 5% 
bisa digunakan sebagai repellent. Daun 
Kenikir menurut Rahman menyebutkan 
bahwa 100 gr daun kenikir mengandung 
minyak atsiri 0,08%. Minyak atsiri 
merupakan metabolit sekunder pada 
tanaman yang berperan sebagai alat 
pertahanan diri agar tidak dimakan oleh 
hewan melalui aromanya. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan penelitian 
murni dengan design sederhana Post-Test 
Only Control Group Design. Lokasi penelitian 
di labolatorium Terpadu Poltekkes Surabaya 
pada bulan Mei 2015. Penelitian ini 
menggunakan jenis nyamuk Aedes aegypti 
betina berusia 2-5 hari sebanyak 25 ekor 
nyamuk dalam 1 kali uji. Pengulangan uji 
dilakukan 2 kali dalam 1 hari pada jam 
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08.00-10.00 dan 15.00-17.00 dilakukan 
sebanyak 10 kali pengujian. Menggunakan 
subjek test tangan manusia 25 orang.  

Data diperoleh dari perlakuan dengan 
ekstrak daun kenikir 0%, 3%, 5%, dan 7% 
dengan soffel aroma kulit jeruk disajikan 
dalam bentuk tabel dan di analisis secara 
statistik menggunakan uji Anova denagn 
derajat kesalahan sebesar 0,05.  
 
HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1. Jumlah Nyamuk Yang Kontak 
Dengan Tangan Pada Menggunakan Ekstrak 

Kenikir 0%, 3%, 5%, 7% dan Soffel Kulit 
Jeruk Pagi Hari Jam 08.00-10.00 

 

Jumlah 
Nyamuk 
Hari Ke- 

Konsentrasi Ekstrak 
Kenikir (Ekor) Soffel 

0% 3% 5% 7% 

1 
22 13 18 15 1 
19 7 12 7 0 

2 
24 18 6 8 3 
21 11 5 6 1 

3 
23 23 21 16 12 
20 20 7 5 6 

4 
23 20 6 8 0 
19 11 3 7 1 

5 
18 9 12 13 0 
17 9 5 3 0 

Jumlah 206 141 103 82 23 
Rata-rata 21 14 10 8 2 

 

Hal ini disebabkan karena obat nyamuk 
produk pasaran soffel adalah bahan aktif 
DEET sebanyak 130g/L. Sedangkan kenikir 
mengandung bahan saponin, flavonoid, 
minyak atsiri dan polifenol. Namun zat yang 
terkandung dalam kenikir yang berfungsi 
menolak nyamuk dengan aromanya adalah 
kandungan minyak atsiri.  

 

Tabel 2. Jumlah Nyamuk Yang Kontak 
Dengan Tangan Menggunakan Ekstrak 

Kenikir 0%, 3%, 5%, 7% dan Soffel Aroma 
kulit Jeruk Pada Sore Hari jam 15.00-17.00 

 

Jumlah 
Nyamuk 
hari Ke- 

Konsentrasi Ekstrak 
Kenikir (Ekor) Soffel 

0% 3% 5% 7% 

1 
17 12 10 4 0 
13 7 2 1 0 

2 
18 13 7 6 1 
11 2 1 2 0 

3 
16 12 2 4 0 
13 9 3 3 0 

4 
17 12 5 7 0 
18 3 2 6 0 

5 
20 19 11 3 0 
19 4 2 2 0 

Jumlah 162 94 72 38 1 
Rata-rata 16 9 7 4 0 

Hal ini dipengaruhi karena zat kimia aktif 
yang terdapat dalam soffel aroma kulit jeruk 
merupakan DEET yang lebih pekat 
dibandingkan dengan kandungan yang 
terdapat pada ekstrak daun kenikir yang 
mengandung minyak atsiri sebanyak 0,08%. 
Namun ekstrak daun kenikir dalam 
konsentrasi yang lebih tinggi diharapkan 
mampu memberikan daya perlindungan 
dalam menolak nyamuk sama dengan 
menggunakan soffel aroma kulit jeruk.  

 

Tabel 3. Lama Waktu Daya Tolak Nyamuk 
Kontak Menggunakan Ekstrak Kenikir 0%, 
3%, 5%, 7% dan Soffel Kulit Jeruk Pada 

Pagi Hari Jam 08.00-10.00 
 

Lama Waktu 
Daya Tolak 

Hari ke- 

Konsentrasi Ekstrak 
Kenikir (Ekor) Soffel 

0% 3% 5% 7% 

1 
1 1 2 3 4 
0 1 2 2 60 

2 
0 2 1 2 4 
0 1 2 1 2 

3 
0 1 2 3 2 
1 0 2 3 3 

4 
0 2 1 2 120 
1 1 3 3 4 

5 
0 2 2 2 120 
0 0 2 3 120 

Jumlah 3 11 19 24 499 
Rata-rata 0 1 2 2 50 

 

Selain kandungan, konsentrasi yang 
digunakan menggunakan konsentrasi 0%, 
3%, 5% dan 7%. Hal ini menyebabkan 
jumlah nyamuk yang kontak relaif tinggi 
dibanding yang menggunakan soffell kulit 
jeruk, sehingga perlu ditingkatkan 
kandungan konsentrasi yang digunakan agar 
sesuai dengan kandungan zat aktif dalam 
soffell aroma kulit jeruk yaitu 130 g/L.  

 

Tabel 4. Lama Waktu Daya Tolak Nyamuk 
Kontak Menggunakan Repellen Ekstrak 

Kenikir 0%, 3%, 5%, 7% dan Soffel Aroma 
Kulit Jeruk Pada Sore Hari Jam 15.00-17.00 

 

Lama Waktu 
Daya Tolak 
Hari ke- 

Ekstrak Kenikir 
Konsentrasi Soffel 

0% 3% 5% 7% 

1 
1 1 2 3 120 
0 1 1 1 120 

2 
0 0 2 2 4 
1 1 3 2 60 

3 
0 0 2 3 120 
1 1 1 2 120 

4 
1 1 3 2 120 
0 1 2 2 120 

5 
1 1 2 2 120 
1 1 1 1 120 

Jumlah 6 8 19 20 1.084 
Rata-rata 1 1 2 2 108 
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Sifat minyak atsiri mudah menguap 
menjadi pengaruh terhadap lama 
perlindungan terhadap kontak nyamuk. 
Aroma minyak atsiri yang cepat hilang jika 
dibandingkan soffell kulit jeruk yang lebih 
lama melekat di kulit menyebabkan ber-
tambahnya lama perlindungan jika dengan 
menggunakan soffell dibandandingkan 
dengan ekstrak kenikir 0%, 3%, 5% dan 7%. 

Dari Tabel 1 dan  2 dilakukan uji beda 
dengan Anova didapatkan bahwa minimal 
ada 1 pasang rata-rata jumlah nyamuk yang 
kontak dengan tangan menggunakan ekstrak 
kenikir konsentrasi 0%, 3%, 5%, 7% Soffel 
Aroma Kulit Jeruk        (t hit = 0,000 < 0,05 ). 
Dari hasil uji LSD didapat hanya konsentrasi 
5% dengan 7% yang memiliki rata-rata 
jumlah nyamuk kontak yang sama. 

Dari Tabel 3 dan 4 dilakukan uji beda 
dengan Anova didapatkan hasil minimal ada 
1 pasang perbedaan rata-rata lama waktu 
perlindungan terhadap nyamuk yang kontak 
dengan tangan menggunakan ekstrak kenikir 
konsentasi 0%, 3%, 5%, 7% dan Soffel 
Aroma Kulit Jeruk ( t hit = 0,000<0,05). Dari 
hasil uji LSD di dapat yang memiliki 
perbedaan pada konsentrasi 0% dengan 
soffell, 3% dengan soffell, 5% dengan soffell 
dan 7% dengan soffell  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 
1.  Nyamuk yang kontak menggunkan 

ekstrak kenikir konsentrasi 0%, 3%, 5%, 
7% selama 2 jam sebagai berikut:  
a.  Menggunkaan ekstrak kenikir 

konsentrasi 0% pada pagi hari rata-
rata 21 ekor. Pada sore hari rata-rata 
16. 

b.  Menggunkaan ekstrak kenikir 
konsentrasi 3% pada pagi hari rata-
rata 14 ekor. Pada sore hari rata-rata 
9 ekor 

c.  Menggunkaan ekstrak kenikir 
konsentrasi 5% pada pagi hari rata-
rata 9 ekor. Pada sore hari rata-rata 5 
ekor. 

d.  Menggunkaan ekstrak kenikir 
konsentrasi 7% pada pagi  hari rata-
rata  9 ekor. Pada sore rata-rata  4 
ekor. 

2.  Lama waktu daya tolak menggunkaan 
ekstrak kenikir konsentrasi 0%, 3%, 5%, 
7% selama 2 jam perlakuan sebagai 
berikut:  
a.  Menggunkaan ekstrak kenikir 

konsentrasi 0% pada pagi hari rata-
rata selama 0 menit. Pada sore hari 
rata-rata selama 1 menit.  

b.  Menggunkaan ekstrak kenikir 
konsentrasi 3% pada pagi hari rata-
rata selama 1 menit. Pada sore hari 
rata-rata selama 1 menit. 

c. Menggunkaan ekstrak kenikir 
konsentrasi 5% pada pagi hari rata-
rata 2 menit. Pada sore hari rata-rata 
selama 2 menit. 

d. Menggunkaan ekstrak kenikir 
konsentrasi 7% pada pagi hari rata-
rata selama 2 menit. Pada sore hari 
rata-rata selama 2 menit. 

3. Nyamuk kontak menggunkan soffel kulit 
jeruk pada pagi hari dengan rata-rata 2 
ekor.  

4. Lama waktu daya tolak menggunakan 
soffel kulit jeruk selama 2 jam. 

5.  Hasil uji LSD didapat konsentrasi 5% 
dengan 7% yang memiliki rata-rata 
jumlah nyamuk kontak yang sama. 

6.  Hasil uji LSD di dapat yang memiliki 
perbedaan pada konsentrasi 0% dengan 
soffell, 3% dengan soffell, 5% dengan 
soffell dan 7% dengan soffell. 

 
Saran  
 
1. Diharapkan Dinas Kesehatan dapat 

mempromosikan tentang tanaman kenikir 
yang dapat digunakan untuk menolak 
nyamuk  

2. Diharapkan masyarakat menggunakan 
tanaman kenikir sebagai penolak atau 
pengusir nyamuk. 

3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut 
untuk mengetahui kemampuan ekstrak 
tanaman kenikir terhadap nyamuk jenis 
lain dengan menggunakan konsentrasi 
yang lebih tinggi.  
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